BAB Il

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (clasroom action research) dengan tindakan berupa penerapan
media pembelajaran augmented reality, yang merupakan suatu variasi dalam
pembelajaran IPA materi tata surya.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaboratif, yaitu
guru dan peneliti bekerja sama untuk memikirkan persoalan-persoalan yang
akan diteliti melalui penelitian tindakan kelas. Dengan begitu guru dan peneliti
dapat saling belajar dan saling mengisi terhadap proses peningkatan
profesionalitas masing-masing.*

Dalam pelaksanaannya, penelitian tidakan kelas ini menggunakan
model Kurt Lewin, yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri dari
empat langkah yaitu:

1. Perencanaan/Plann
Pada tahap ini, kegiatan yang harus dilakukan adalah (1) membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (2) mempersiapkan fasilitas
dan sarana pendukung yang diperlukan di kelas, (3) mempersiapkan
instrumen untuk merekam dan menganalisis data mengenai proses dan

hasil tindakan.

*! Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, Pustaka Setia, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him.
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2. Aksi atau tindakan/Acting
Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan
dalam RPP dalam situasi yang aktual, meliputi kegiatan awal, kegiatan
inti, dan kegiatan akhir.

3. Pengamatan/Observing
Pada tahap ini, yang harus dilakukan adalah (1) mengambil perilaku siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran; (2) memantau kegiatan
diskusi/kerja sama dalam kelompok; (3) mengamati pemahaman tiap-tiap
siswa terhadap penguasaan materi pembelajaran yang telah dirancang
sesuai dengan tujuan PTK.

4. Refleksi/Reflecting
Pada tahap ini, yang harus dilakuka adalah (1) mencatat hasil observasi;
(2) mengevaluasi hasil observasi; (3) menganalisis hasil pembelajaran; (4)
mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan penyususnan
rancangan siklus berikutnya.

Secara keseluruhan, empat tahapan tersebut membentuk suatu
siklus penelitian tindakan kelas yang digambarkan dalam bentuk spiral.
Untuk mengatasi suatu masalah, bisa lebih dari satu siklus bila masih ada
hal-hal yang kurang berhasil dalam siklus pertama. Siklus-siklus tersebut
saling terkait dan berkelanjutan. Berikut adalah gambar alur penelitian

tindakan kelas model Kurt Lewin.
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Gambar 3.1

Penelitian Tindakan Model Kurt Lewin?

Perencanaan

Refleksi Tindakan

Observasi

Sebelum melakukan PTK, lebih dahulu melakukan observasi awal
untuk menemukan masalah, melakukan identifikasi masalah, menentukan
batasan masalah, menganalisis masalah dengan menentukan faktor-faktor
yang diduga sebagai penyebab utama terjadinya masalah, merumuskan
gagasan-gagasan pemecahan masalah dengan merumuskan hipotesis-

hipotesis tindakan sebagai pemecahan, menentukan pilihan hipotesis

*? Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana: 2009), Hlm. 50
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tindakan pemecahan masalah, kemudian merumuskan judul perencanaan

kegiatan pembelajaran berbasis PTK.

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
Setting penelitian ini meliputi:
a. Tempat Penelitian: Kelas VI MI Nurus Syafi’i
b. Waktu Penelitian: Semester Genap tahun pelajaran 2015-2016
c. Siklus Penelitian: Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua
siklus untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas VI materi tata

surya mata pelajaran [Imu Pengetahuan Alam (IPA) MI Nurus Syafi’i.

2. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek penelitian dalam PTK ini adalah siswa kelas
VI MI Nurus Syafi’i Sidoarjo yang diselenggarakan pada semester genap
tahun ajaran 2015-2016 dengan jumlah siswa keseluruhan 28 siswa yang

terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.

C. Variabel Penelitian
1. Variabel Input
Dalam PTK ini yang menjadi variabel input adalah Siswa Kelas VI

MI Nurus Syafi’i Sidoarjo.
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2. Variabel Proses
Dalam PTK ini yang menjadi variabel proses adalah media

pembelajaran augmented reality.

3. Variabel Output
Dalam PTK ini yang menjadi variabel output adalah peningkatan minat
belajar siswa kelas VI MI Nurus Syafi’i Sidoarjo mata pelajaran IPA

materi tata surya melalui media augmented reality.

D. Rencana Tindakan
1. Pra Siklus
Penelitian ini dalaksanakan dengan menggunakan Penelitian
tindakan Kelas (PTK) model Kurt Lewin, berikut adalah perencanaan pra
siklus (wawancara dan pretest angket sebelum melakukan siklus I dan siklus
I):
a. Melakukan kunjungan ke lembaga sekolah terkait.
b. Merencanakan tindakan yang akan dilakukan.
c. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
d. Menyiapkan instrumen penelitian seperti pedoman wawancara, format
observasi guru dan siswa, dan angket minat belajar siswa.

e. Membuat materi yang akan disampaikan.
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2. Siklus |

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan berupa persiapan-

persiapan yang terdiri dari:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menentukan waktu pelaksanaan pembelajaran perbaikan.
Menentukan media pembelajaran yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah. Berdasarkan latar belakang masalah maka
untuk menyelesaikannya peneliti melaksanakan pembelajaran
perbaikan dengan menerapkan media pembelajaran augmented
reality.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai
dengan Standar Kompetensi dan kompetensi dasar untuk mata
pelajaran IPA di kelas VI dan mengembangkan RPP menggunakan
media augmented reality.

Menyiapkan media augmented reality dengan terlebih dahulu
mengunduh aplikasi melalui smartphone.

Mengunduh marker yang sesuai dengan aplikasi. Jumlah marker
yang diunduh sebanyak 8 macam.

Menyiapkan gambar planet yang serupa dengan marker.

Mencetak marker beserta gambar planet pada kertas hvs.
Menempelkan hasil cetakan marker dan gambar planet pada tempat-
tempat tertentu.

Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan siswa.
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10) Menyiapkan instrumen ukur berupa kuesioner untuk mengukur
minat belajar siswa.

. Tahap Pelaksanaan

Setelah mengembangkan perencanaan maka peneliti siap

melakukan tindakan perbaikan di kelas sesuai dengan tahap perencanaan

dan RPP yang telah disusun. Dalam pelaksanaan penelitian dan proses

perbaikan, peneliti bekerjasama dengan guru kelas VI MI Nurus Syafi’i

Sidoarjo. Adapun langkah-langkah perbaikan pembelajarannya adalah

sebagai berikut:

1) Guru memberi salam

2) Guru memimpin doa sebelum memulai pembelajaran

3) Guru memberikan apersepsi dengan tanya jawab tentang jumlah
planet yang ada di dalam tata surya.

4) Guru memberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran dan
kompetensi yang ingin dicapai

5) Sebelum memulai model pembelajaran group investigation, guru
terlebuh dahulu menjelaskan media pembelajaran augmented reality
yang akan digunakan pada saat pembelajaran, langkah-langkah
dalam menggunakan media pembelajaran augmented reality, serta
langkah-langkah dalam pembelajaran group investigation.

6) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen

7) Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk mengambil materi

tugas. Materi tugas berupa 8 pertanyaan kata kunci keberadaan



8)

9)

10)

11)
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marker aplikasi yang sebelumnya telah ditempel di beberapa tempat

yang tidak diketahui siswa. Tugas siswa adalah menemukan

keberadaan marker yang telah ditempel.

Setelah materi tugas diberikan, setiap anggota kelompok berdiskusi

untuk membagi tugas pada kelompoknya. Ada yang bertugas sebagai

pencari titik marker, penulis laporan, dan pembicara saat presentasi.

Setelah masing-masing kelompok terorganisasi dengan baik, setiap

kelompok mulai menyebar untuk menyelidiki keberadaan titik-titik

tempat ditempelkannya marker.

Setelah siswa menemukan tempat ditempelkannya marker, siswa

mulai mendeteksi marker mengguakan aplikasi augmented reality

tata surya melalui smartphone mereka dengan langkah-langkah
berikut:

a) Membuka aplikasi AR Tata Surya

b) Memilih menu “Mulai”

c) Mengarahkan device menuju marker yang telah ditemukan. Jika
gambar tersebut merupakan marker aplikasi maka gambar akan
terdeteksi dan mengeluarkan informasi yang dibutuhkan siswa
dalam menyelesaikan lembar kerja.

Siswa mencatat data yang diperoleh dari marker ke dalam buku

catatan mereka.
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12) Setelah anggota kelompok selesai mencari marker, data yang telah
dicatat kemudian dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk tabel
yang terdapat pada lembar kerja.

13) Lembar kerja yang telah terisi lengkap diserahkan kepada guru.
Kelompok yang paling cepat mengumpulkan mendapatkan nilai
tertinggi dalam ranah afektif aspek kedisiplinan.

14) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-hal
yang kurang dimengerti

15) Guru menjawab pertanyaan dari siswa

16) Siswa mendengarkan penguatan dan kesimpulan materi dari guru

17) Guru memimpin doa sebelum mengakhiri pembelajaran

18) Guru mengucap salam

19) Peneliti membagikan angket minat belajar kepada siswa

. Tahap Pengamatan

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan mengidentifikasi data
yang diperoleh selama pengamatan berlangsung, berupa lembar observasi
guru dan siswa, dokumen-dokumen, serta angket minat belajar siswa.

Apabila analisis data | sudah diketahui, kemudian baru melakukan

refleksi.

. Tahap Refleksi

Refleksi dilakukan setelah guru melakukan tindakan. Hasil dari
analisis data I, kemudian di diskusikan bersama untuk mengetahui

hambatan maupun kendala selama melaksanakan proses pembelajaran.
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Setelah itu barulah peneliti dan guru merumuskan perencanaan untuk
siklus berikutnya. Pada siklus kedua, kegiatan pembelajaran mengikuti
tahapan-tahapan kegiatan sebelumnya. Dalam hal ini, rencana tindakan

siklus kedua disusun berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama.

3. Siklus I
Perencanaan siklus Il merupakan perbaikan berdasarkan identifikasi
masalah pada pembelajaran siklus I, kegiatan dalam siklus 1l yaitu:
a. Tahap Perencanaan

1) Menentukan waktu pelaksanaan pembelajaran perbaikan.

2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai
dengan Standar Kompetensi dan kompetensi dasar untuk mata
pelajaran IPA di kelas VI dan mengembangkan RPP menggunakan
media augmented reality.

3) Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan siswa.

4) Menyiapkan instrumen ukur berupa kuesioner untuk mengukur
minat belajar siswa.

b. Tahap Pelaksanaan
Setelah mengembangkan perencanaan maka peneliti siap
melakukan tindakan perbaikan di kelas sesuai dengan tahap perencanaan
dan RPP yang telah disusun. Dalam pelaksanaan penelitian dan proses
perbaikan, peneliti bekerjasama dengan guru kelas VI MI Nurus Syafi’i
Sidoarjo. Adapun langkah-langkah perbaikan pembelajarannya adalah

sebagai berikut:
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)
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Guru memberi salam

Guru memimpin doa sebelum memulai pembelajaran

Guru memberikan apersepsi dengan tanya jawab tentang jumlah
planet yang ada di dalam tata surya.

Guru memberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran dan
kompetensi yang ingin dicapai

Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen
Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk mengambil materi
tugas. Materi tugas berupa 8 pertanyaan kata kunci keberadaan
marker aplikasi yang sebelumnya telah ditempel di beberapa tempat
yang tidak diketahui siswa. Tugas siswa adalah menemukan
keberadaan marker yang telah ditempel.

Guru menjelaskan kepada siswa durasi waktu dalam mengerjakan
materi tugas.

Guru membimbing siswa untuk membentuk pembagian tugas di
masing-masing anggota kelompok.

Setelah materi tugas diberikan, setiap anggota kelompok berdiskusi
untuk membagi tugas pada kelompoknya. Ada yang bertugas sebagai
pencari titik marker, penulis laporan, dan pembicara saat presentasi.
Setelah masing-masing kelompok terorganisasi dengan baik, setiap
kelompok mulai menyebar untuk menyelidiki keberadaan titik-titik

tempat ditempelkannya marker.
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12)

13)

14)

15)

16)
17)

18)
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Setelah siswa menemukan tempat ditempelkannya marker, siswa

mulai mendeteksi marker mengguakan aplikasi augmented reality

tata surya melalui smartphone mereka dengan langkah-langkah
berikut:

a) Membuka aplikasi AR Tata Surya

b) Memilih menu “Mulai”

c) Mengarahkan device menuju marker yang telah ditemukan. Jika
gambar tersebut merupakan marker aplikasi maka gambar akan
terdeteksi dan mengeluarkan informasi yang dibutuhkan siswa
dalam menyelesaikan lembar kerja.

Siswa mencatat data yang diperoleh dari marker ke dalam buku

catatan mereka.

Setelah anggota kelompok selesai mencari marker, data yang telah

dicatat kemudian dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk tabel

yang terdapat pada lembar kerja.

Lembar kerja yang telah terisi lengkap diserahkan kepada guru.

Kelompok yang paling cepat mengumpulkan mendapatkan nilai

tertinggi dalam ranah afektif aspek kedisiplinan.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-hal

yang kurang dimengerti

Guru menjawab pertanyaan dari siswa

Siswa mendengarkan penguatan dan kesimpulan materi dari guru

Guru memimpin doa sebelum mengakhiri pembelajaran
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19) Guru mengucap salam
20) Peneliti membagikan angket minat belajar kepada siswa
c. Tahap Pengamatan
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan mengidentifikasi data
yang diperoleh selama pengamatan berlangsung, berupa lembar observasi
guru dan siswa, dokumen-dokumen, serta angket minat belajar siswa.
Apabila analisis data siklus Il sudah diketahui, kemudian baru melakukan
refleksi.
d. Tahap Refleksi
Refleksi dilakukan setelah guru melakukan tindakan. Hasil dari
analisis data siklus 11, kemudian didiskusikan bersama untuk mengetahui

hambatan maupun kendala selama melaksanakan proses pembelajaran.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal
atau keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian atau

seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian.

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan atau pencatatan secara
sistematis fenomena yang diteliti. Menurut Sudjono, observasi adalah

cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan
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mengadakan pengamatan dan pencataatn secara sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.*

Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif
adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai
instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau
tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.

Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan
aktifitas siswa pada saat pembelajaran IPA materi tata surya

menggunakan media augmented reality.

. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam.**

Wawancara dapat dilakukan baik secara langsung atau tidak
langsung. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara
langsung dengan sumber data dan dilakukan tanpa perantara.®

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada guru
mengenai minat dan kegiatan selama proses pembelajaran. Selain itu
untuk mengetahui gambaran sekolah yang akan diteliti, Peneliti
melakukan wawancara dengan kepala sekolah, waka kurikulum dan juga

pihak-pihak yang terkait.

** Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), him.

76.

** Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 173.
* bid, him. 177
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c. Angket

Kuesioner (questionaire) disebut juga angket atau daftar
pertanyaan, merupakan salah satu alat pengumpul data. Angket adalah
teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirimkan daftar
pertanyaan untuk diisi oleh responden. Menurut Mohammad Ali (dikutip
oleh Mahmud) angket dapat dipandang sebagai suatu teknik penelitian
yang banyak mempunyai kesamaan dengan wawancara, kecuali dalam
pelaksanaannnya. Angket dilakukan secara tertulis, sedangkan
wawancara secara lisan.*

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh data dari responden tentang hal-hal yang
diperlukan. Pertanyaan dan jawaban sudah disediakan untuk dipilih yang
dirasa paling sesuai dengan keadaan, pendapat, perasaan, dan keyakinan
responden.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk angket
pertanyaan tertutup yaitu pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya telah
disediakan dan tinggal dipilih oleh responden dengan bangun item
pertanyaan pilihan ganda (multiple choice). Bangun item pertanyaan
pilihan ganda adalah bentuk pertanyaan yang diikuti dengan beberapa
jawaban (lebih dari dua) yang disusun berukuran menurut klasifikasi

golongan. Dalam hal ini responden dapat memilih hanya satu jawaban

*® 1bid, him. 177



52

(jika satu jawaban telah dipilih, jawaban lain tidak mungkin atau tidak
dapat dipilih lagi).*
d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen.
Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan
tertulis yang disusun oleh seorang atau lembaga untuk keperluan
pengujian suatu peristiwva yang berguna bagi sumber data, bukti,
informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemuakan, dan
membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap
sesuatu yang diselidiki.*®
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan serangkaian alat yang
digunakan dalam suatu penelitian untuk mendapatkan data yang diinginkan
sesuai dengan instrumen-instrumen yang diapakai, yaitu:
a. Lembar Observasi
Penelitian ini menggunakan lembar observasi siswa yang berguna
untuk mengukur tingkat aktivitas siswa dalam kelas VI MI Nurus Syafi’i
dalam kegiatan proses belajar mengajar mata pelajaran IPA materi tata
surya melalui media augmented reality. Selain itu digunakan pula lembar

pengamatan aktivitas guru utuk mendapatkan data tentang aktivitas guru

* 1bid, him. 178
%% |bid, him. 183
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dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan media augmented
reality.
. Wawancara

Berupa lembar pertanyaan wawancara. Peneliti mengadakan
wawancara yang dijadikan sebagai subjek penelitian yaitu guru kelas VI
MI Nurus Syafi’i bersama Bapak Ahmad Fauzan selaku guru mata
pelajaran TPA di kelas VI MI Nurus Syafi’i. Teknik wawancara ini
digunakan untuk mengumpulkan data.
. Lembar Angket

Berupa lembar yang diberikan kepada siswa untuk mengukur
minat belajar siswa. Sebelum membuat lembar angket minat belajar
siswa terlebih dahulu peneliti membuat kisi-kisi butir angket minat
belajar siswa. Kisi-Kisi butir angket dibuat berdasarkan indikator minat
belajar siswa. Berikut adalah kisi-kisi butir angket minta belajar siswa:

Tabel 3.1

Kisi-kisi Butir Angket Minat Belajar Siswa

No. | Indikator Minat Indikator Butir Angket Nomor
Belajar Siswa Butir
Angket
Perhatian Memperhatikan pada saat
guru IPA sedang 2
menerangkan
Menyimak pelajaran dengan
baik saat kegiatan 10
pembelajaran IPA
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berlangsung

Ketertarikan

Tertarik mengikuti

penjelasan IPA

Tidak merasa bosan dengan

pembelajaran IPA

Tertarik dengan  media
pembelajaran yang
digunakan guru pada saat

mengajar

Rasa Senang

Merasa senang belajar IPA

Merasa semangat saat guru

mengajar IPA

Merasa senang saat guru
hadir dan mengajar IPA di

kelas

Keterlibatan

Siswa

Merasa bahwa penjelasan
guru dalam mengajar IPA

mudah dipahami

Aktif mengikuti penjelasan
IPA

Setelah kisi-kisi butir angket selesai dibuat, langkah selanjutnya

yaitu membuat kerangka pertanyaan. Kerangka pertanyaan dibuat

berdasarkan indikator butir angket yang ada pada kisi-kisi butir angket.

Kerangka pertanyaan perlu disesuaikan dengan bentuk angket. Karena

peneliti  memilih  bentuk angket

tertutup maka peneliti

perlu
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mempertimbangkan bentuk-bentuk kemungkinan jawaban serta isi
jawaban yang dapat mencerminkan data yang diperlukan.

Selanjutnya setelah membuat kerangka pertanyaan, langkah
selanjutnya yaitu membuat format angket. Format angket dibuat
sedemikian rupa agar memudahkan responden dalam mengisinya, dan
tidak menimbulkan seolah-olah responden sedang diuji. Setelah format
angket selesai dibuat, langkah selanjutnya yaitu membuat petunjuk
pengisian. Selanjutnya peneliti memperbanyak lembar angket yang telah
dibuat sesuai dengan jumlah responden.

d. Dokumentasi

Dalam penelitian ini, ada beberapa dokemen penting yang
dijadikan peneliti sebagai sumber data, diantaranya adalah data tenaga
pendidik, jumlah siswa, nilai siswa, dan foto-foto kegiatan belajar siswa.

F. Analisis Data

Analisis data adalah langkah untuk memberikan interpretasi dan arti
data yang telah dikumpulkan sehingga dapat digunakan untuk menjawab
permasalahan yang ada didalam penelitian.

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yaitu data yang dinyatakan dalam
bentuk kata dan kalimat. Data kualitatif yang peneliti gunakan adalah
wawancara langsung dengan responden

Selain  menggunakan analisis kualitatif disini  peneliti  juga

menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk data
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observasi dan angket. Data observasi digunakan untuk mengetahui kegiatan

pembelajaran guru dan siswa selama di kelas. Sedangkan data angket

digunakan untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap materi tata surya.

1. Analisis Data Angket

Setelah angket diisi kemudian hasil angket setiap sampel dihitung

perolehan skor akhirnya dengan rumus berikut:
Tabel 3.2

Rumus untuk Menghitung Skor Akhir Minat Belajar Tiap Siswa *

Rumus Keterangan

SA = Skor Akhir

SP
SA =——x100 SP = Skor Perolehan
SM

SM = Skor Maksimal

Tabel 3.3

Kriteria Skor Akhir Siswa tentang Minat Belajar®

Rentang Skor Akhir | Kriteria Skor

51-100 Tinggi

33-50 Rendah

** Mokhamad Suryo Purnomo, Peningkatan Minat Belajar IPA Materi Struktur Bumi Melalui
Media Gambar pada Siswa Kelas VV SD Negeri Ronggo Semester Il Tahun Pelajaran 2014/2015,
(Artikel Publikasi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015), him. 4.
40 y1as

Ibid
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Selanjutnya data yang telah dianalisis setiap sampel tersebut dirata-
rata menggunakan rumus berikut
Tabel 3.4

Rumus untuk Menghitung Nilai Rata-rata Minat Belajar Siswa *

Rumus Keterangan

M = Rata-rata Minat Belajar

XSA
M="—

YSA = Jumlah Skor Akhir
n

n =Jumlah siswa

Untuk menghitung prosentasenya, peneliti menggunakan rumus
berikut:
Tabel 3.5

Rumus untuk Menghitung Persentase Minat Belajar Siswa*

Rumus Keterangan

P = Persentase Minat Belajar

F = Jumlah siswa dengan kriteria

F
==X 9 : i inggi
P N 100 % minat belajar sangat tinggi

N = Jumlah siswa

“bid
2 1bid
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Tabel 3.6

Kriteria Keberhasilan Minat Belajar®

No Kriteria Prosentase
1 | Sangat Tinggi 86%0-100%
2 | Tinggi 76%-85%
3 | Sedang 60%-75%
4 Rendah 55%-59%
5 | Rendah Sekali < 54%

2. Analisis Data Observasi Guru
Analisis data observasi guru dihitung menggunakan rumus seperti pada
tabel berikut:
Tabel 3.7

Rumus untuk Menghitung Skor Aktivitas Guru*

Rumus Keterangan
G = Skor aktivitas guru
P F = Frekuensi (Jumlah skor yang
G=-x100
n diperoleh)
N = Jumlah skor maksimal

- Eny Widyastuti, “Meningkatkan Minat Belajar Menggunakan Permainan Tangram Pada Mata
Pelajaran Matematika Bagi Siswa Kelas II SD Negeri Dukun 2 Kecamatan Dukun, Magelang”,
Skripsi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan Pendidikan Pra Sekolah Dan Sekolah Dasar
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2013, him. 72

*Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014) him. 134
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Tabel 3.8

Kriteria Tingkat Keberhasilan Guru dalam Pembelajaran®

Tingkat Keberhasilan Kriteria
(Prosentase)
85-100 Sangat Baik
75-84 Baik
55-74 Cukup Baik
35-54 Kurang Baik
<34 Kurang Skali

1. Analisis Data Observasi Siswa
Analisis data observasi siswa dihitung menggunakan rumus seperti pada
tabel berikut:
Tabel 3.9

Rumus untuk Menghitung Skor Aktivitas Siswa*

Rumus Keterangan

S = Skor aktivitas siswa

7 F = Frekuensi (Jumlah skor yang
S=-x100
n diperoleh)
N = Jumlah skor maksimal
* Ibid, him. 134

* 1bid, him. 132
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Tabel 3.10

Kriteria Tingkat Keberhasilan Siswa dalam Pembelajaran®

Rentang Skor Kriteria
81-100 Baik
61-80 Cukup
<61 Kurang

G. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian ini merupakan penelitian kolaboratif, dimana peneliti

bekerjasama dengan Bapak Ahmad Fauzan selaku guru mata pelajaran limu

Pengetahua Alam Kelas VI sebagai kolaborator. Peneliti menyimpulkan data

berdasarkan data yang benar-benar diperoleh selama proses penelitian

berlangsung.

1. Peneliti I:

a. Nama Lengkap dan Gelar : Tsamratul Fuaidah

b. Jabatan Fungsional

c. Jabatan Struktural
d. Bidang Keahlian

e. Spesifikasi Tugas

“"1bid, him. 132

: Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi

Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah.

D IPA

: Menyusun instrumen/alat ukur minat



2. Peneliti Il:

o

Nama Lengkap dan Gelar
Jabatan Fungsional
Jabatan Struktural

Bidang Keahlian

Spesifikasi Tugas
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belajar, merancang pelaksanaan penelitian,
melaksanakan penelitian, dan menyusun

laporan akhir.

: Ahmad Fauzan S.Pd.

: Guru MI Nurus Syafi’i Gedangan Sidoarjo
: Wakil Kepala Sekolah

- IPA

: Membantu merancang pelaksanaan

penelitian dan melaksanakan penelitian



